Prosiding SINTA 7 (2024)

<
Seminar Nasional IImu Teknik dan Aplikasi Industri G
(SINTA) T )

y/

4
Homepage: sinta.eng.unila.ac.id

Analisis Kerentanan Seismik dan Ketebalan Sedimen di Zona Sesar dan Kaldera
Bakauheni, Lampung Selatan

A Zaenudin 21, Rustadi 2, S Erfani &, 1.G.B Darmawan 2, Fajriyanto © , dan A Farduwin ¢

a Teknik Geofisika, Universitas Lampung, JI Sumanteri Boronegoro No. 1, Rajabasa, Bandar Lampung
b Teknik Geodesi, Universitas Lampung, JI Sumanteri Boronegoro No. 1, Rajabasa, Bandar Lampung
¢ Teknik Geofisika, Institut Teknologi Sumatera, JI Terusan Riyakudu, Lampung Selatan

INFORMASI ARTIKEL

ABSTRAK

Riwayat artikel: ;
Diterima 11/11/2024

Direvisi 13/01/2025

Dipublish 22/05/2025

Kata kunci:
HVSR

Sesar aktif
Kaldera purba
Sedimen
Bakauheni

Kawasan Strategis Nasional Selat Sunda, khususnya Pelabuhan Bakauheni.
merupakan Kawasan Strategis sebagai pelabuhan Pulau Jawa-Sumatera yang
rentan terhadap aktivitas vulkanik Anak Gunung Krakatau (AGK), Sesar Krakatau,
Sesar Pantai Timur dan sesar-sesar kecil di Bakauheni, dan keberadaan kaldera-
kaldera purba. Kondisi batuan akibat ganguan gempa dan kaldera perlu
dikarakterisasi dan dianalisis, terkait kerentanan seismik dan ketebalan sedimen
tersebut, Jika teraktifasi gempa. Uji Kerentanan seismik diukur dan dianalisis
dengan metode mikrotremor, yaitu metode HVSR (Horizontal-Vertical-Signal-
Ratio). HVSR atau H/V dilakukan dengan cara menghitung rasio antara komponen
horisontal (NS dan EW) dengan komponen vertikal dalam domain frekuensi (f).
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk karakterisasi dan korelasi
keberadaan sesar, dan kaldera purba Bakauheni, lapisan sedimen, yang dianalisis
dengan Frekuensi Alamiah (f0), nilai Vs30, Faktor Amplifikasi (A0), dan Indeks
Kerentanan Seismik (Kg). Hasil perhitungan HVSR menghasilkan nilai fO pada
rentang <2,5 Hz (lapisan sangat tebal), 2,5 — 4 Hz (lapisan sedimen permukaan
ketebalan 10 — 30 meter) dan 4 — 6,67 Hz (lapisan sedimen permukaan ketebalan 5
— 10 meter). Nilai fO tersebut menunjukkan adanya sedimen yang relatif tebal di
kaldera. Dari hasil inversi PSO HVSR, dapat di ekstraksi kecepatan gelombang
geser (Vs) yang menghasilkan klasifikasi tanah sangat lunak (0 — 175 m/s), tanah
lunak (175 — 350 m/s), tanah sedang dan batuan lunak (350 — 750 m/s), batuan
sedang hingga keras (750 — 1500 m/s) dan batuan sangat keras (>1500 m/s). Nilai
amplifikasi yang terbagi atas dua kategori, yakni <3 kali dan 3-6 kali. Indeks
kerentanan seismik terbagi atas 3 kategori, yakni nilai Kg sebesar <3 1/cm s2
(rendah), 3 -6 1/cm s2 (sedang) dan >6 1/cm s2 (tinggi). Hasil HVSR menunjukan
bahwa ketebalan sedimen dan kerentatan seismik di Bakauheni tidak terkait
langsung dengan sesar, tetapi terkait dengan keberadaan kaldera-kaldera purba.
Sangat penting untuk merancang struktur bagunan yang adaptif terhadap aktivitas
seismik dan keberadaan lapisan tebal di kaldera-kaldera purba tersebut.
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1. Pendahuluan

Selat Sunda sejak lama telah menjadi Kawasan yang
sangat penting dan strategis. Kawasan Selat Sunda
merupakan Kawasan yang sangat aktif dari segi
dinamika bumi, termasuk aktivitas sesar-sesar besar
disekitar Selat Sunda, yaitu Sesar Semangko, Sesar
Krakatau, Sesar Pantai Timur dan Sesar Panjang, yang
menunjukan aktivitas kegempaan yang aktif. Sesar
daerah Selat Sunda dan sekitarnya ditafsir pada citra,
kecuali Sesar Krakatau diintepretasi data pusat gempa
oleh [3]. Akibat dari pergerakan dari ketiga sesar aktif
ini menghasilkan pola distribusi seismisitas yang unik
yaitu distribusi seismisitas yang tinggi di sepanjang
Sesar Krakatau dan beberapa seismisitas di Sesar
Panjang dan Sesar Pantai Timur [4, 5, 6]. Berdasarkan
catatan sejarah gempa tersebut dapat ditarik beberapa
poin yaitu; terdapat lima gempa dengan magnitudo <5
yang terjadi di daerah Bakauheni dalam selang beberapa
dekade terakhir. Ada dua gempa (1991 dan 1998) yang
masuk dalam kategori gempa dalam yang dimungkinkan
masuk kategori gempa intraslab. Dan ada tiga gempa
dangkal (2000, 2015, 2017) yang diproyeksikan
melewati Sesar Peterjajar. Keberadaan gempa tahun
2015 dan 2017 menunjukkan adaya keaktifan Sesar
Peterjajar dalam beberapa tahun terakhir [30].

Menurut Bronto dan Poedjoprajitno  (2010),
berdasarkan analisis penginderaan jauh di Lampung
bagian selatan terdapat 3 (tiga) kelompok gunung api
purba yang terdiri dari Kelompok Pra-Rajabasa,
Kelompok Kalianda, dan Kelompok Bakauheni.
Kelompok Pra-Rajabasa di tandai adanya penampakan
gawir setengah melingkar yang melingkupi Kawasan
Gunung api Rajabasa di sebelah Tenggara dan
penampakan punggungan perbukitan berpola semi
memancar di sebelah Timur. Kaldera yang terdapat dala
kelompok Pra-Rajabasa terdapat 4 kaldera. Sementara
itu, kelompok Kalianda berada di sebelah utara
kelompok Pra-Rajabasa, dimana sebagian besar batuan
gunung apinya tersebar ke arah Barat. Pada kelompok
Kalianda terdapat 1 kaldera besar yang masih dalam
perkiraan. Kemudian, kelompok Gunung api purba
Bakauheni ditandai dengan susunan perbukitan yang
terdiri dari lava andesit. Sebagian pulau-pulau di sekitar
Pelabuhan Bakauheni juga tersusun oleh batuan andesit,
kecuali Pulau Kandangbalak yang terususun oleh Tuf
Lampung. Adanya batuan andesit sebagai penyusun
pulau-pulau di sekitar Bakauheni mendukung hasil
analisis penginderaan jauh bahwa pulau-pulau tersebut
adalah bagian dari gunung api purba kelompok
Bakauheni. Lava andesit dierupsikan pada tahap
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pembangunan kerucut gunung api komposit di dalam
kelompok Bakauheni. Keberadaan tuf diyakini sebagai
hasil erupsi eksplosif atau pembentukan kaldera sebagali
tahap penghancuran gunung api purba. Bentukan
kaldera sebagai penciri gunung api purba pada
kelompok Bakauheni ini terdapat 7 kaldera.

Karena efek gempa bumi pada zona sesar dan kaldera
ini sangat berbahaya, maka identifikasi dan pemantauan
kerentanan seismik perlu dilakukan secara lebih
konfrehensif. Keberadaannya mutlak perlu diketahui
guna meminimalkan risiko akibat gempa yang timbul
apabila sesar aktif ini. Hal yang perlu diketahui meliputi
lokasi, sebaran, zona rentan seismik, dan karakteristik
kerentanan seismik di zona tersebut, seperti yang telah
dilakukan oleh..............

Data tersebut diperlukan untuk menganalisis bahaya
goncangan gempa, baik pada batuan dasar maupun
tanah permukaan, sehingga risiko akibat gempa dan
mitigasinya dapat diperkirakan. Dan yang lebih penting
lagi, ada zonasi daerah terdampak gempa sebelumnya
disekitar sesar aktif sebagai akibat aktivitas kegempaan
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh ..........

Zonasi akibat gempa dan kemungkinan zona yang
akan terdampak gempa berikutnya kita sebut sebagai
zonasi rawan bencana geologi akibat tektonik. Dengan
identifikasi dan zonasi ini, diharapkan Kkita dapat
karakterisasi aktifitas sesar dalam kaitannya dengan
zona rawan bencana geologi di masa yang akan datang.
Pada artikel ini akan dikarakterisasi efek keberadaan
sesar, dan kaldera purba Bakauheni, berdasarkan
Frekuensi Alamiah (f0), nilai Vs30, Faktor Amplifikasi
(A0), dan Indeks Kerentanan Seismik (Kg) untuk
menganalisa kerentanan seismiknya dari pengukuran
Metode mikrotremor HVSR (Horizontal-Vertical-
Signal-Ratio).

Metode mikrotremor HVSR (Horizontal-Vertical-
Signal-Ratio) merupakan metode non-destruktif untuk
studi tentang respons seismik lokal dan melakukan
analisis respon kerentanan tanah terhadap kegempaan.
Keuntungan metode HVSR, dibandingkan dengan
metode geofisika lainnya adalah pengukurannya non-
invasif, sederhana dan cepat dan dapat mengestimasi
langsung efek seismik lokasi, misalnya; fundamental
frekuensi alami (f0) dan amplitudo puncak HVSR, yang
mengidentifikasi zona seismik yang berpotensi
berbahaya dengan biaya yang wajar.

Metode ini memanfaatkan sinyal ambient seismic
noise (microtremor) yang terekam dalam tiga komponen
seismograf (NS, EW dan V). Selanjutnya untuk
mendapatkan nilai HVSR atau H/V dilakukan dengan



cara menghitung rasio antara komponen horisontal (NS
dan EW) dengan komponen vertikal dalam domain
frekuensi (f). Dari nilai rasio tersebut, akan diperoleh
nilai frekuensi dominan (fo) dan nilai amplitudo puncak
(amplifikasi). Nilai-nilai tersebutlah yang kemudian
digunakan untuk analisis kondisi geologi bawah
permukaan.

[2] menyatakan bahwa metode HVSR secara umum
digunakan untuk tiga tujuan yang meliputi; (a) evaluasi
Fo yang berkorelasi dengan bahaya akibat gempabumi,
(b) evaluasi variasi resonansi yang mencakup area luas
untuk tujuan mikrozonasi dan mitigasi bencana
(seismic-risk mitigation) serta (c) evaluasi lapisan
sedimen meliputi ketebalan dan kedalaman lapisan
batuan dasar (badrock). Dalam aplikasinya, metode
HVSR mencakup berbagai disiplin bidang keilmuan,
meliputi geologi [7], studi seismologi dan mikrozonasi
[8, 9,10], teknik [11, 12], investigasi lapisan tanah dan
sesar [13, 15, 15, 16, 17, 18], dan bahkan di bidang
arkeologi [19, 20, 21, 22, 23].

2. Metodologi

Pada penelitian ini data mikrotremor yang digunakan
berupa data hasil pengukuran lapangan. Pengambilan
data mikrotremor ini meliputi 61 titik ukur yang berada
di wilayah Kecamatan Bakauheni dan sekitarnya. Data
pengukuran HVSR direkam 25 — 30 menit dilakukan
pengolahan menggunakan software Geopsy dengan
frekuensi antara 0,5 — 15 Hz dan lebar jendela 30 detik.
Komponen vertikal, komponen horizontal Utara-Selatan
dan komponen horizontal Timur-Barat. Tahapan
selanjutnya yakni melakukan windowing pada rekaman
mikrotremor berupa kotak berwarna, proses ini
digunakan untuk memilih sinyal sinyal yang bebas dari
gangguan (noise). Satu warna mewakili satu window
(jendela) dengan lebar kotak dalam satuan detik. Jumlah
window tergantung dari sinyal yang masuk dalam
kategori data dan terhindar dari noise. Kurva HVSR
yang terbentuk dari hasil windowing ditampilkan dari
semua window sesuai dengan warna window.

Topologi kurva HVSR hasil pengukuran terdiri dari 3
(tiga) bentuk kurva yakni Pertama, kurva HVSR dengan
satu puncak, artinya terdapat kontras impedansi pada
suatu  kedalamn tertentu sehingga gelombang
mengalami amplifikasi. Kedua, kurva HVSR dengan
dua puncak, disebabkan Keadaan geologi di suatu
daerah berupa sedimen tidak kompak dipermukaan,
kemudian paling di bawahnya tersusun oleh sedimen
yang sudah kompak, dan paling bawah tersusun oleh
bedrock yang sangat kompak. Ketiga, kurva HVSR
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puncak lebar, berhubungan dengan cekungan suatu
lembah atau bedrock yang miring, kemungkinan adanya
variari struktur sedimen bedrock (SESAME, 2004).
Data HVSR ini digunakan untuk melihat karakteristik
tanah berdasarkan frekuensi dominan (fo), periode
dominan (To), Vs30, faktor amplifikasi dan indeks
kerentanan seismik. Untuk menghasilkan parameter-
parameter tersebut dilakukan pengolahan dengan
memisahkan data channel x, y dan z. Kemudian di input
dalam software geopsy. Setelah data terinput, dilakukan
pengaturan parameter H/V sehingga menghasilkan nilai
frekuensi dominan (fo) dan faktor amplifikasi (Ao). Hasil
pengolahan HVSR digambarkan dalam Tabel 1.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini data mikrotremor yang digunakan
berupa data hasil pengukuran lapangan. Pengambilan
data mikrotremor ini meliputi 61 titik ukur yang berada
di wilayah Kecamatan Bakauheni dan sekitarnya. Data
pengukuran HVSR direkam 25 — 30 menit dilakukan
pengolahan menggunakan software Geopsy dengan
frekuensi antara 0,5 — 15 Hz dan lebar jendela 30 detik.
Contoh seismogram mikrotremor hasil rekaman pada
daerah penelitian diperlihatkan pada Gambar 1.
Komponen vertikal, komponen horizontal Utara-Selatan
dan komponen horizontal Timur-Barat. Tahapan
selanjutnya yakni melakukan windowing pada rekaman
mikrotremor berupa kotak berwarna, proses ini
digunakan untuk memilih sinyal sinyal yang bebas dari
gangguan (noise). Satu warna mewakili satu window
(jendela) dengan lebar kotak dalam satuan detik. Jumlah
window tergantung dari sinyal yang masuk dalam
kategori data dan terhindar dari noise. Contoh
windowing seperti ditunjukkan pada Gambar 2.

Kurva HVSR yang terbentuk dari hasil windowing
ditampilkan dari semua window sesuai dengan warna
window. Contoh kurva HVSR hasil pengukuran
mikrotremor di daerah penelitian ditunjukkan pada
Gambar 3. Topologi kurva HVSR hasil pengukuran
terdiri dari 3 (tiga) bentuk kurva yakni Pertama, kurva
HVSR dengan satu puncak, artinya terdapat kontras
impedansi pada suatu kedalamn tertentu sehingga
gelombang mengalami amplifikasi. Kedua, kurva
HVSR dengan dua puncak, disebabkan Keadaan geologi
di suatu daerah berupa sedimen tidak kompak
dipermukaan, kemudian paling di bawahnya tersusun
oleh sedimen yang sudah kompak, dan paling bawah
tersusun oleh bedrock yang sangat kompak. Ketiga,
kurva HVSR puncak lebar, berhubungan dengan
cekungan suatu lembah atau bedrock yang miring,
kemungkinan adanya variari struktur sedimenbedrock
(SESAME, 2004).
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Gambar 2. Windowing sinyal mikrotremor.

Data HVSR ini digunakan untuk melihat karakteristik
tanah berdasarkan frekuensi dominan (f0), periode
dominan (TO), VS30, faktor amplifikasi dan indeks
kerentanan seismik. Untuk menghasilkan parameter-
parameter tersebut dilakukan pengolahan dengan
memisahkan data channel x, y dan z. Kemudian di input
dalam Software Geopsy. Setelah data terinput,
dilakukan pengaturan parameter H/V  sehingga
menghasilkan nilai frekuensi dominan (f0) dan faktor
amplifikasi (A0). Hasil pengolahan HVSR digambarkan
dalam Tabel 2.

3.1. Analisis peta persebaran nilai frekuensi dominan

(fo)

Nilai frekuensi dominan dapat menunjukkan jenis dan
karakterisktik batuan pada daerah penelitian. Berdasarkan
peta persebaran nilai frekuensi dominan pada Gambar 4, dapat
diinterpretasikan bahwa daerah penelitian memiliki nilai
frekuensi dominan berada di empat kategori yaitu fO sebesar
6,7 — 13,83 Hz ditunjukkan oleh warna kuning, 4 — 6,7 Hz
ditunjukkan oleh warna cokelat, 2,5 — 4 Hz ditunjukkan oleh
warna hijau dan <2,5.Hz ditunjukkan oleh warna biru.
Keempat kategori tersebut di klasifikasikan dengan batuan
keras, batuan sedimen permukaan 5 — 10 meter, batuan
sedimen permukaan 10 — 30 meter dan batuan sedimen sangat
tebal (Kanai, 1983).
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Gambar 3. Kurva HVSR.

Tabel 1. Tabel 0, TO, Vs30, Aplipikasi dan Kg

L R B |
(5.525 ; 0.03
5 AR 30
4f0=6.84951 +,/-0.74556

AD=3.78646 [2.97503.4
Category: Default

Titik | fo | To y
S HYS (F)iz (oll(e)ti Xfig aAs:n(F:lg::; Kg
1| M1 |esa| Ot | 820 | 59 | 20889
2 | M2 |osg| 010|140, | 02164
3| ma |1L0] 009 11327 |y oy | 01412
4| w5 |[125] 007 118041 g ) 0105
5| M7 | 92 | %0 | 1104 | 224 | 05298
6 | ms |742| 0L | 80 | qq5 | 0154
7 | Mg 13500711626, ) 0.00
g | M0 | 127 | O | 1524 | 217 | O3
g | w1 | 116|008 | 1396 | 5,y | 0.5326
10 | w1z [ 157|098 | 1406 | oo | 00091
11 | M4 | gar | %0 | T pg | OTTI4
12 | ms | 109 | OF | 1308 | 232 | 00
13 | s | 15| Ty | o0 | 074 | oose2
14 | M7 | 256 | o | 0| 134 | O
15 | mig | 722 | 013 | 888 55 | 09077
16 | M23 | 679 | Ot | BUh | 2se  | 0079
17 | m2a | 830 | Ol | 2006 | 75 | 03692
18 | mas | 30| 007 | yggs | 405 | 120




Titik fo To . Titik fo To .
N . | Vs30 | Amplifik N .| Vs30 | Amplifik
HVS | (Hz | (deti b Kg HVS | (Hz | (deti M Kg
0. R ) K) (m/s) | asi (Kali) O. R ) K (m/s) | asi (Kali)
0.25 | 466. 0.5555 0.11 | 1010 1.2237
19 | M26 | 3.89 71 8 1.47 01 24 | M64 | 8.42 88 4 3.21 65
0.67 | 177. 0.5970 0.08 0.1230
20 | M27 | 148 57 6 0.94 27 25 | M65 | 12.1 % 1452 1.22 08
0.11 | 1048 0.4808 0.14 | 800. 1.3135
21 | M28 | 8.74 a“ 3 2.05 35 26 | M67 | 6.67 99 4 2.96 83
0.14 | 806. 0.3905 0.62
40 | M30 | 6.72 88 4 1.62 36 27 | M68 | 1.6 50 192 5.8 21.025
0.15 | 789. 0.1489 0.17 | 686. 0.4200
41 | M33 | 6.58 20 6 0.99 51 28 | M69 | 5.72 48 4 1.55 17
11.0 | 0.09 0.3266 0.11 | 1045 0.1389
42 | M35 5 05 1326 1.9 97 29 | M70 | 8.71 48 P 11 21
13.1 | 0.07 | 1581 0.7817 1.56 1.1826
43 | M37 8 59 6 321 98 30 | M71 | 0.64 o5 76.8 0.87 56
0.13 | 892. 0.3976 0.27 0.8854
44 | M39 | 7.44 a4 8 1.72 34 31 | M72 | 3.7 03 444 181 32
0.13 | 872. 0.4260 108 | 0.09 | 1304 0.1602
45 | M40 | 7.27 76 4 1.76 8 32 | M74 7 20 Pl 1.32 04
0.19 | 620. 1.4948 0.11 | 1054 0.3768
46 | M4l | 517 | "5, 4 2.78 55 33 | M76 | 879 | "og 3 1.82 37
0.10 | 1144 0.1717 104 | 0.09 | 1255 0.5234
47 | M43 | 9.54 48 8 1.28 4 34 | M77 6 56 P 2.34 8
11.7 | 0.08 | 1408 0.4624 0.14 | 801. 0.3147
48 | M4o6 4 50 3 2.33 28 35 | M78 | 6.68 97 6 1.45 46
11.7 | 0.08 | 1412 0.3605 0.14 | 836. 0.2653
49 | M47 7 50 2 2.06 44 36 | M79 | 6.97 35 4 1.36 66
0.13 | 859. 13.8 | 0.07 | 1660 0.1477
50 | M48 | 7.16 97 2 1.79 0.4475 37 | M80 4 23 3 143 53
0.11 | 1024 0.3878 114 | 0.08 | 1378 1.1342
51 | M49 | 854 71 3 1.82 69 38 | M8l 9 70 3 3.61 12
108 | 0.09 | 1299 0.2544 12.7 | 0.07 | 1533 1.2208
52 | M50 3 23 P 1.66 41 39 | M82 8 80 5 3.95 53
0.10 | 1132 0.6152
53 | M52 | 9.44 . - . .
59 8 241 65 Berdasarkan persebaran nilai frekuensi dominan (f0)
54 | ms3 | 847 Oélll 104%6 0.99 0.1157 diketahui bahwa kaldera purba dengan simpol B-2, B-3,
: 14 B-5, dan R-4 berada dalam empat kategori. Sedangkan
55 | M54 | 51 06119 612 0.82 0-3%18 kaldera purba dengan simbol R-2 dan B-4 hanya masuk
dalam kategori nilai fO sebesar 6,7 — 13,83 Hz (Batuan
56 | Ms6 | 360 | 427 | 442 | 461 | B798 1 keras)
' 10 8 ' 77 '
0.28 | 422. 6.0113 - o . .
57 | MS7 | 352 | 4y 4 4.6 64 ?T.%.)Anallsw peta persebaran nilai periode dominan
58 | mss | 7.88 | Ot | %P | 192 | 0978
012 | 958, 04661 Nilai  periode dominan  digunakan  untuk
59 | M59 | 7.99 | "L, 3 1.93 95 mengindikasikan karakter lapisan batuan yang ada pada
108 | 0.09 | 1304 05037 daerah penelitian. Berdasarkan peta persebaran nilai
60 | MBO | “77 | 5p | T4 2.34 35 periode  dominan pada Gambar 5, dapat
61 | me1 | 124 | 0.08 | 1497 351 0.9871 diinterpretasikan bahwa daerah penelitian memiliki nilai
8 01 6 ' 88 periode dominan yang terbagi atas lima kategori, yakni
0.13 | 868. 15132 TO sebesar 0,07 — 0,15 detik, 0,15 — 0,25 detik, 0,25 —
22 | M62 | 7.24 331 ’ ! S T ' .
81 8 3 0,4 dan >0,4 detik. Kelima kategori tersebut di
23 | M63 | 874 Od-il 10518 333 1-%287 Klasifikasikan dengan karakter lapisan batuan keras,
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sedang, lunak dan sangat lunak (Kanai, 1983).



Berdasarkan persebaran nilai TO diketahui kaldera
purba daerah penelitian masing-masing masuk kedalam
lima kategori tersebut.
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Gambar 4. Peta persebaran frekuensi dominan (f0)
3.3. Analisis peta persebaran nilai vs30

Nilai Vs30 merupakan gambaran dari sifat struktur
tanah. Berdasarkan peta persebaran nilai Vs30 yang
dapat dilihat pada Gambar 6. Pada daerah penelitian
memiliki nilai kecepatan gelombang geser pada
kedalaman 30 meter dengan lima kategori yakni, sebesar
<180 m/s (batuan keras), 180 — 360 m/s (batuan sedang),
360 — 760 m/s (tanah keras dan batuan lunak), 760 —
1500 m/s (tanah sedang) dan >1500 m/s (tanah lunak).

e

PETA PERSEBARAN
NILAI PERIODE DOMINAN
DAERAH PENELITIAN

s
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Gambar 5. Peta persebaran nilai periode dominan (T0)
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Gambar 6. Peta persebaran nilai vs30
3.4. Analisis peta persebaran nilai amplifikasi

Berdasarkan peta persebaran nilai amplifikasi yang
dapat dilihat pada Gambar 7, dapat diinterpretasikan
bahwa pada daerah penelitian memiliki nilai amplifikasi
yang terbagi atas dua kategori, yakni <3 kali dan 3-6
kali. Kategori <3 kali ditunjukkan dengan warna hijau
pada peta sehingga dapat dikatakan pada daerah
penelitian dengan dengan resiko bencana kegempaan
rendah. Selanjutnya, 3-6 kali ditunjukkan dengan warna
kuning pada peta sehingga dapat dikatakan bahwa
daerah penelitian merupakan daerah dengan resiko
bencana kegempaan sedang.

Torse

PETA PERSEBARAN
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Gambar 7. Peta persebaran nilai amplifikasi

3.5. Analisis peta persebaran nilai Indeks Kerentanan
Seismik (Kg)

Nilai indeks kerentanan seismik digunakan untuk
menggambarkan Kkerentanan lapisan tanah permukaan
terhadap deformasi pada daerah penelitian yang dapat dilihat
pada Gambar 8. Pada daerah penelitian indeks kerentanan
seismik terbagi atas 3 kategori, yakni nilai Kg sebesar <3 1/cm
s2 (rendah), 3 — 6 1/cm s2 (sedang) dan >6 1/cm s2 (tinggi).



Berdasarkan persebaran nilai Kg, daerah penelitian kaldera
purba dengan simbol R-2, R-4, B-3, B-4, B-5 dan B-7
memiliki indeks kerentanan seismik rendah. Sedangkan
daerah penelitian kaldera purba dengan simbol B-2 memiliki
indeks kerentanan seismik rendah hingga sedang. Selain itu

pada daerah penelitian terdapat area dengan

indeks

kerentanan seismik tinggi (> 6 l/cm s2) di bagian Barat Daya
kaldera B-4.
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Gambar 8. Peta persebaran indeks kerentanan seismik

4. Kesimpulan

1.

Karakterisasi dan korelasi keberadaan sesar, dan
kaldera purba Bakauheni, lapisan sedimen dapat
dianalisis dengan parameter-parameter:
Frekuensi Alamiah (f0), nilai Vs30, Faktor
Amplifikasi (A0), dan Indeks Kerentanan
Seismik (Kg).

Hasil perhitungan HVSR menghasilkan nilai fo
pada rentang <2,5 Hz (lapisan sangat tebal), 2,5
— 4 Hz (lapisan sedimen permukaan ketebalan
10 — 30 meter) dan 4 — 6,67 Hz (lapisan sedimen
permukaan ketebalan 5 — 10 meter). Nilai fo
tersebut menunjukkan adanya sedimen yang
relatif tebal di kaldera.

Dari hasil inversi PSO HVSR, dapat di ekstraksi
kecepatan gelombang geser (Vs) yang
menghasilkan klasifikasi tanah sangat lunak (0
— 175 m/s), tanah lunak (175 — 350 m/s), tanah
sedang dan batuan lunak (350 — 750 m/s),
batuan sedang hingga keras (750 — 1500 m/s)
dan batuan sangat keras (>1500 m/s).

Nilai amplifikasi yang terbagi atas dua kategori,
yakni <3 kali dan 3-6 kali. Indeks kerentanan
seismik terbagi atas 3 kategori, yakni nilai Kg
sebesar <3 1/cm s? (rendah), 3 — 6 1/cm s?
(sedang) dan >6 1/cm s? (tinggi).
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Hasil HVSR menunjukan bahwa ketebalan
sedimen dan kerentatan seismik di Bakauheni
tidak terkait langsung dengan sesar, tetapi
terkait dengan keberadaan kaldera-kaldera tua.
Sangat penting untuk merancang struktur
bagunan yang adaptif terhadap aktivitas seismik
dan keberadaan lapisan tebal di kaldera-kaldera
tua tersebut.
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